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PENDEKATAN PEMBELAJARAN MULTIKULTURAL 
UNTUK MENCEGAH KESAN EKSKLUSIVISME 
MAHASISWA UNIVERSITAS NEGERI MALANG
Erlina Mufiddah, Fenny Mei Lina, Catur Rika Aguspratiwi
Universitas Negeri Malang
RINGKASAN
             Universitas Negeri Malang adalah lingkungan yang majemuk, memiliki latar belakang  budaya yang berbeda-beda. Apalagi dengan adanya program kelas kerja sama yang dilakukan oleh pihak universitas dengan pemda Nunukan, Bulungan, dan Aru. Kemajemukan tersebut juga menimbulkan kesan eksklusivisme yang ditujukan pada mahasiswa kelas kerja sama oleh mahasiswa non kerja sama. Guna mencegah kesan tersebut berkembang semakin luas penulis menekankan pelunya pembelajaran multikultural di lingkungan perguruan tinggi. Dengan adanya pembelajaran multikultural tersebut diharapkan dapat mendidik mahasiswa untuk lebih menghargai keragaman budaya serta mempersiapan diri dalam menghadapi globalisasi.
	Selama ini pembelajaran multikultural diintegrasikan dalam mata kuliah umum seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Sayangnya nilai-nilai yang terdapat dalam mata kuliah tersebut belum dapat menghilangkan sekat antar mahasiswa. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah adanya prasangka negatif atau stereo type terhadap budaya lain.  Adanya antipati dan wawasan terhadap suatu budaya atau kelompok lain semakin memperkuat prasangka negatif terhadap kelompok lain.
	Gagasan yang diajukan penulis adalah dibentuknya kelompok belajar yang terdiri dari mahasiswa kerja sama dan mahasiswa non-kerja sama. Kelompok kerjasama ini merupakan kelompok di mana para mahasiswa dapat belajar materi mata kuliah tertentu, sekaligus belajar untuk bersosialisasi dengan lingkungan sosial di mana mahasiswa berada. Dengan adanya kelompok ini diharapkan tercipta suatu komunikasi yang harmonis dan terjalin suatu pengertian antar budaya atau antar kelompok. Hal ini dapat terjadi karena di dalam kelompok tersebut diberikan materi mata kuliah dan secara tidak langsung, pembelajaran yang dilakukan secara semi- formal (tidak se-formal proses pembelajaran kuliah di dalam kelas) juga akan menciptakan keadaan yang nyaman untuk masing-masing pihak karena dalam kelompok tersebut materi yang dibahas cukup luas.
	Kelompok belajar yang disarankan oleh penulis tersebut dapat diterapkan dalam berbagai bidang studi yang diperlukan. Sistem ini juga dapat diterapkan di perguruan tinggi yang lain, terutama perguruan tinggi yang peserta didiknya berasal dari berbagai daerah. Karena perguruan tinggi merupakan cerminan kehidupan masyarakat yang kompleks, penulis menekankan pentingnya gagasan kelompok belajar ini bagi mahasiswa untuk melatih bekerja sama, berbagi pengetahuan, serta memperkuat solidaritas. Diharapkan dari lingkup kecil tersebut mampu membiasakan mahasiswa bersikap toleransi terhadap perbedaan dalam lingkungan yang lebih luas.
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Lingkungan universitas merupakan lingkungan yang majemuk, bisa dikatakan merupakan miniatur kehidupan sosial negara. Dikatakan majemuk karena warga perguruan tinggi berasal dari berbagai gender, suku, agama, dan kelas sosial. Dalam lingkungan Universitas Negeri Malang pun berasal dari berbagai kalangan, hal ini terjadi karena input mahasiswa Universitas Negeri Malang berasal dari berbagai jalur masuk. Beberapa jalur masuk yang ada di Universitas Negeri Malang diantaranya ada jalur PMDK reguler, PMDK prestasi, PMDK mandiri, SNMPTN, program  seleksi mandiri, dan program kelas kerja sama. 
Kemajemukan dalam Universitas Negeri Malang juga bisa dilihat dari adanya program kelas kerjasama yang diadakan dengan pemda di luar Jawa.  Kelas kerja sama tersebut diadakan dengan pemda Maluku dan Bulungan sejak tahun 2006/2007 dan Aru dan Nunukan 2007/2008 yang tersebar di berbagai fakultas, misalnya Fakultas MIPA, Fakultas Ilmu Pendidikan, dan Fakultas Sastra. Program ini bertujuan untuk memeratakan pendidikan di Indonesia dengan cara memberikan pendidikan kepada calon guru dari berbagai daerah untuk menyuplai tenaga pendidik di daerah yang bersangkutan.
Dengan adanya program kerjasama tersebut, masyarakat dari daerah  tersebut diatas dapat menikmati fasilitas perkuliahan sama seperti mahasiswa lain. Selain itu, mereka juga dapat membekali diri dengan kemampuan dan keahlian yang didapatkan dari hasil pembelajaran di Universitas Negeri Malang. Dengan kata lain, masyarakat Universitas Negeri Malang menjadi lebih majemuk. Kemajemukan tersebut berpengaruh langsung terhadap kemampuan dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran, kemampuan sekolah dalam menyediakan pengalaman belajar, dan kemampuan siswa dalam berproses dalam belajar serta mengolah informasi menjadi sesuatu yang dapat diterjemahkan sebagai hasil belajar
Merupakan kenyataan yang tak bisa ditolak bahwa masyarakat Universitas Negeri Malang terdiri dari berbagai kelompok etnis, budaya, agama dan lain-lain sehingga masyarakat Universitas Negeri Malang secara sederhana dapat disebut sebagai masyarakat multikultural. Tetapi pada pihak lain, realitas multikultural tersebut menimbulkan kesan eksklusivisme terhadap mahasiswa yang berasal dari program kelas kerja sama. Eksklusifisme itu sendiri adalah paham yang memiliki kecenderungan untuk memisahkan diri dari masyarakat. Kesan tersebut muncul dikarenakan sikap mahasiswa-mahasiswa kerja sama yang selalu mengelompok dengan teman-teman segolongan, sehingga mahasiswa-mahasiswa non-kerja sama menilai bahwa mereka mengeksklusifkan diri.
Universitas Negeri Malang merupakan sebagian kecil lingkungan dari Indonesia, yang dapat dijadikan suatu gambaran atau cerminan keadaan Indonesia yang memiliki kemajemukan dan keberagaman. Jika dalam lingkungan yang kecil mahasiswa tidak mampu berbaur dalam lingkungan yang memiliki latar belakang budaya berbeda-beda, dikhawatirkan kelak para mahasiswa tersebut kurang mampu beradaptasi dalam menjalani kehidupan di lingkungan masyarakat luas. Oleh karena itulah, penerapan paham multikultural(multikulturalisme) sangat diperlukan dalam lingkungan pergruan tinggi. 
 	Secara etimologi multikulturalisme berasal dari kata “multi” yang berarti plural, dan “kultural” yang berarti budaya, sedangkan “isme” berarti paham atau aliran. Jadi multikulturalisme secara sederhana adalah paham atau aliran tentang budaya yang plural. Dalam pengertian yang lebih mendalam istilah multikulturalisme bukan hanya sekedar pengakuan terhadap budaya yang beragam, melainkan pengakuan yang memiliki implikasi-implikasi politis, ekonomi, sosial, dan lainnya. Dalam perkembangannya gagasan mulikulturalisme ini menjadi sebuah gagasan yang dipandang perlu untuk dipromosikan sehingga menjadi bagian yang melekat pada diri masyarakat global.
	 Gagasan multikultural ini muncul pada tahun 1960-an pertama kali di Amerika dan negara-negara Eropa Barat oleh gerakan yang menuntut diperhatikannya hak-hak sipil(civil right movement). Tujuan utama dari gerakan ini adalah mengurangi praktik-praktik diskriminasi di tempat publik, rumah,  tempat kerja, dan lembaga pendidikan yang dilakukan oleh kelompok mayoritas terhadap kelompok minoritas. Selanjutnya gagasan multikulturalisme pun berkembang ke arah dunia pendidikan dan dikenal dengan pembelajaran multikulturalisme. Pembelajaran multikulturalisme adalah kebijakan dalam praktik pendidikan dalam mengakui, menerima dan menegaskan perbedaan dan persamaan manusia yang dikaitkan dengan gender, ras, dan kelas sosial. Pembelajaran multikultural ini diterapkan di ingkungan perguruan tinggi untuk mencegah terjadinya konflik di kalangan mahasiswa. Pembelajaran multikultural bisa menanamkan sekaligus mengubah pemikiran mahasiswa untuk benar-benar tulus menghargai keberagaman etnis, agama, ras, dan antargolongan. Melalui pembelajaran berbasis multikultural, sikap dan mindset (pemikiran) mahasiswa akan lebih terbuka untuk memahami dan menghargai keberagaman.

Tujuan
Dengan penulisan ini penulis bertujuan untuk :
· Mengetahui sebab timbulnya kesan eksklusif diantara mahasiswa Universitas Negeri Malang. 
· Memberikan suatu alternatif untuk menghilangkan adanya kesan eksklusif diantara mahasiswa Universitas Negeri Malang.
· Memberikan pemahaman terhadap adanya perbedaan dalam lingkungan pendidikan kepada para mahasiswa maupun pengajar.
· Menciptakan suatu komunikasi yang harmonis antar budaya dalam lingkungan perguruan tinggi pada khususnya, dan lingkungan masyarakat luas pada umunmya.








Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan pendekatan pembelajaran   tersebut di atas, di antaranya memberikan pemahaman kepada pengajar maupun peserta didik akan perlunya pengertian dan wawasan akan kebudayaan tempat berada. Melalui pembelajaran multikultural, secara otomatis akan diberikan suatu pelajaran tentang budaya pada tempat yang bersangkutan. Dengan pemahaman yang telah ditanamkan pada peserta didik, diharapkan peserta didik akan mampu beradaptasi dengan keadaan di sekitar. 
Terciptanya pergaulan yang harmonis antar budaya di lingkungan universitas. Dalam hal ini ditekankan pergaulan antar mahasiswa yang menjalani studi di Universitas Negeri Malang. Keadaan yang saat ini terlihat adalah adanya sekat- sekat antar mahasiswa. Sekat- sekat tersebut cenderung disebabkan adanya perbedaan asal dari mahasiswa. 
	Dengan adanya pembelajaran multikultural diharapkan dapat menghilangkan prasangka antar budaya. Prasangka budaya tersebut disebabkan kurangnya pengetahuan dan pengertian akan keberadaan budaya lain. Prasangka tersebut juga disebabkan karena adanya sikap antipati terhadap budaya tertentu.
Pembelajaran multikultural diharapkan mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang  berwawasan nasional tanpa adanya pembedaan asal. Pembelajaran multikultural ini merupakan salah satu media untuk menumbuhkan wawasan sosial yang tentunya sangat diperlukan bagi integritas. Tercapainya tujuan diadakannya program kelas kerja sama yaitu pemerataan pendidikan di seluruh wilayah Indonesia. Pemerataan di sini dimaksudkan tercapainya kualitas pendidikan yang sama di seluruh wilayah di Indonesia. Menumbuhkan semangat berkompetisi. Semangat berkompetisi ini meliputi suatu keadaan di mana setiap mahasiswa memiliki keinginan, semangat, serta kepercayaan diri akan kemampuan yang dimiliki. Dalam hal ini, aspek yang masih belum dimiliki oleh sebagian mahasiswa.

GAGASAN
Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan
Dengan adanya program kelas kerja sama yang diadakan dengan Pemda Nunukan, Bulungan, dan Aru, keragaman budaya dalam Universitas Negeri Malang pun semakin bertambah. Keragaman budaya tersebut menimbulkan perbedaan-perbedaan tertentu di antara mahasiswa yang dikarenakan latar belakang setiap mahasiswa yang berbeda.
Dalam lingkungan perguruan tinggi perbedaan yang disorot  adalah latar belakang pendidikan.Mahasiswa kelas kerja sama berasal dari luar pulau Jawa yang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda. Perbedaan tersebut dikarenakan perbedaan kualitas SDM pengajar dan fasilitas yang ada. Pembangunan di Indonesia yang tidak merata menyebabkan pembangunan di bidang pendidikan tidak merata pula. Kualitas pendidikan di kota besar berbeda dengan daerah terpencil, begitu juga kualitas pendidikan di pulau Jawa dan sekitarnya berbeda dengan pulau-pulau di daerah Indonesia timur.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, pihak universitas menempatkan mahasiswa kelas kerja sama dalam satu offering kelas(lihat lampiran offering kelas kerja sama dalam Fakultas Sastra halaman 14) untuk penyetaraan kemampuan. Selain itu, adanya kekawatiran akan timbulnya hambatan dalam proses belajar mengajar sebagai akibat dari perbedaan yang cukup jauh dalam latar belakang pendidikan jika mahasiswa tersebut dicampur baur dengan kelas reguler juga menjadi alasan pihak universitas untuk mengambil kebijakan tersebut. Dengan pemisahan kelas tersebut diharapkan mahasiswa kelas kerja sama dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar dan metode pengajaran dalam Universitas Negeri Malang. 
Keadaan yang mengharuskan mahasiswa tersebut untuk melakukan kegiatan belajar dengan golongannya serta tampak kurang berbaur dengan mahasiswa non-kerja sama menimbulkan kesan eksklusivisme. Kesan tersebut ditujukan oleh mahasiswa non-kerja sama karena kebanyakan mahasiswa kerja sama tapak berkumpul dengan golongannya tidak hanya dalam kelas namun juga di luar kelas. Namun hal yang terjadi sesungguhnya adalah bahwa mahasiswa kelas kerja sama tersebut merasa rendah diri atas kemampuannya, sehingga mahasiswa kerja sama bersikap menjauh dari mahasiswa non-kerja sama. Tanpa adanya keterbukaan diantara mahasiswa tentunya hal itu akan mengganggu proses pembelajaran dan kedewasaan dalam menerima perbedaan. Disebabkan kesalahpahaman inilah, penulis bepikir betapa pentingnya pembelajaran multikultural dalam pendidikan, terutama lingkungan perguruan tinggi, khususnya Universitas Negeri Malang.

Solusi yang Pernah Ditawarkan
Karena pemisahan kelas kerja sama tersebut dilakukan bertujuan untuk penyetaraan kemampuan, maka diadakan kebijakan bagi mahasiswa kelas kerja sama yang memiliki kemampuan lebih atau di atas rata-rata, untuk dipindah dan digabung dengan kelas mahasiswa non-kerja sama. Hal ini bertujuan unutk mengurangi kesan dibedakan serta diharapkan mampu memacu semangat berkompetisi di antara mahasiswa. Selain itu dengan adanya kebijakan tersebut dapat perlahan-lahan meruntuhkan sekat abstrak yang timbul karena perbedaan.
Namun kebijakan tersebut hanya melingkupi ruang yang sempit karena hanya mampu membuat mahasiswa tertentu, yaitu yang telah berada di dalam kelas campuran berbaur dengan mahasiswa lainnya. Penulis merasa perlu adanya suatu pembelajaran yang mendasar tentang pemahaman terhadap perbedaan dan mampu mencakup lingkungan yan lebih luas, yaitu melalui pendekatan pembelajaran multikultural.
Selama ini pembelajaran multikultural di universitas diselipkan dalam mata kuliah Pendidikan Multikultural yang terdapat dalam jurusan PAUD(Pendidikan Anak Usia Dini), sedangkan dalam jurusan selain PAUD pembelajaran multikultural terintegrasi dalam mata kuliah umum seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Pembelajarannya pun bersifat problem solving, yaitu mahasiswa diberikan berbagai contoh kasus yang ada di tengah masyarakat, kemudian mahasiswa diminta menyelesaikan kasus tersebut berdasarkan teori yang relevan. Teori-teori tersebut dapat diperoleh dari informasi yang diberikan oleh dosn maupun dari wacana, seperti buku-buku atau artikel yang berkaitan dengan materi. 
Sayangnya, pembelajaran multikultural ini tidak dibahas secara detail, misalnya dalam mata kuliah Pendidikan Pancasila terintegrasi dalam materi Implementasi Pancasila, khususnya sila ke-3, atau dalam materi Wawasan Nusantara pada mata kuliah Kewarganegaraan. Selain tidak dibahas secara detail, umumnya metode problem solving ini sebatas teori saja dan hanya pada saat proses pembelajaran mata kuliah tersebut berlangsung sehingga wawasan yang dimiliki mahasiswa menjadi kurang praktis atau dengan kata lain penerapan dalam realita kehidupan kurang mengena.    


Seberapa Jauh Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan Dapat Diperbaiki Melalui Gagasan Yang diajukan
	
	Perlu diketahui bahwa pembelajaran multikultural juga sangat diperlukan bagi peserta didik, seperti  pendapat “Banks(1993) that students must be educated to go out into the pluralist world as adults and make a living with others”. Dengan kata lain, pendidikan, dalam hal ini lingkup universitas, berperan dalam mempersiapkan mahasiswanya untuk dapat bersosialisasi dalam dunia global. Apalagi di awal tahun 2010 ini kita telah memasuki era globalisasi yang penuh dengan kemajemukan. “Grant (1993) berpendapat: Multicultural education is preparation for the social, political, and complex human encounters. These realities have both national and international dimensions. This preparation provides a process by which an individual develops competencies for perceiving, believing, evaluating, and behaving in differential cultural setting. “
	Terutama dalam lingkungan perguruan tinggi, tentunya pembelajaran lingkungan sangat diperlukan, “Gloria(2009) berpendapat: Institutions of higher education in the United States and in other parts of the world today are made of culturally diverse students and faculty populations. This cultural pluralism makes such models of the pluralistic democracy. As such, the application of the core principles of the global perspective of multicultural education in the teaching and learning practices among diverse populations at these institutions is more important more than ever. Most institutions of higher education have become models of the communities in which they are located, and as such have become pillars for academic excellence, models of multicultural competence in society, and models for an interdependent world, as well as models for equity and democratic value.“
	Melalui sistem pembelajaran multikultural selama ini yang terdapat dalam mata kuliah tertentu ternyata tidak mampu meruntuhkan sekat abstrak yang terdapat diantara mahasiswa kelas kerjasama dengan mahasiswa non-kerjasama. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, terdapat satu kasus di mana  ada seorang mahasiswa kerja sama yang mampu beradaptasi, dalam hal ini maksudnya bersedia berkumpul dengan mahasiswa non-kerjasama dan melakukan aktivitas di luar kelas reguler(mengikuti suatu kelompok belajar yang dibimbing oleh asisten dosen) bersama-sama dengan mahasiswa non-kerjasama. Mahasiswa kerjasama yang mampu beradaptasi tersebut adalah mahasiswa kerjasama yang terpisah dari golongannya dikarenakan berbeda jurusan atau bahkan fakultas. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa kelas kerjasama tersebut juga mampu beradaptasi dengan mahasiswa lain jika mereka tidak menemukan golongannya.
	Dengan adanya peristiwa pembauran mahasiswa kerjasama seperti hal yang tersebut di atas, tentunya tidak terjadi begitu saja, melainkan melalui proses yang melibatkan lingkungan, yaitu teman-teman non-kerjasama. Selain teman-teman yang mampu membuat mahasiswa tersebut merasa nyaman, tentunya pihak lain yang berpengaruh tidak kalah pentingnya adalah pengajar, dalam kasus ini adalah asisten dosen yang memimpin suatu kelompok belajar. Lingkungan yang tanpa sekat tersebut tentu lebih nyaman dilihat daripada lingkungan yang terkotak-kotak.
	Berdasarkan hal tersebut, penulis bermaksud mengembangkan atau memperbanyak suatu kelompok belajar seperti yang tersebut dalam kasus di atas. Pihak-pihak yang terkait langsung adalah pengajar, yaitu yang memimpin dan bertangung jawab atas kelompok belajar, dan teman-teman non-kerjasama yang menjadi anggota kelompok belajar tersebut. Namun dalam pembentukan kelompok belajar ini diharapkan sesuai dengan keahlian atau kompetensi yang dibutuhkan oleh mahasiswa kerjasama dan pengajar pun sebaiknya benar-benar dapat mengayomi anggotanya agar tercipta lingkungan yang kondusif sehingga tercapai hasil yang optimal. 


Pihak-pihak yang Dipertimbangkan Dapat Membantu  Mengimplementasikan Gagasan
	
	Dalam pembentukan kelompok belajar ini tentunya membutuhkan tenaga pengajar, yang dapat berasal dari asisten dosen atau mahasiswa program studi pendidikan yang sedang menjalani studi semester atas(misalnya di atas semester 5). Bidang studi pengajar sebaiknya disesuaikan dengan bidang kelompok belajar yang diadakan. Selain itu kelompok belajar tidak akan berjalan tanpa adanya kesediaan mahasiswa kerja sama dengan mahasiswa non-kerja sama untuk bergabung. Dalam kasus ini, pengurus himpunan mahasiswa jurusan dapat berperan dalam pengorganisasian atau dalam hal publikasi. Demi tercapainya kesuksesan kelompok belajar ini, diharapkan pihak jurusan dapat mengadakan pengawasan agar kegiatan tersebut tidak hanya menjadi sekedar perkumpulan mahasiswa yang kurang efektif.


Langkah-langkah Strategis yang Harus Dilakukan
	Langkah pertama yang diambil adalah menentukan jenis kelompok belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing kelas kerja sama. Penntuan kelas kerja sama ini dilakukan oleh staf pengajar(dosen atau asisten dosen) yang berwenang dan memiliki inisiatif untuk melakukan aktivitas belajar di lar jadwal reguler. Jika pihak pengajar tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan hal tersebut, maka tugas tersebut di atas dapat diambil alih oleh pengurus himpunan mahasiswa jurusan. Dalam hal ini, pihak tersebut sebaiknya mampu melakukan pendekatan terhadap mahasiswa, baik mahasiswa kerja sama maupun non-kerja sama, sehingga sasaran kelompok belajar merasa tertarik untuk bergabung.
	Selanjutnya, penentuan pihak pengajar yang tepat. Dalam hal ini, pengajar tidak hanya dituntut memahami materi namun juga memiliki kemampuan mengajar dalam keberagaman budaya. Staf pengajar dalam kasus ini juga melibatkan mahasiswa guna melatih keahlian mahasiswa dalam mengajar. Setelah jenis kelompok, anggota, dan staf pengajar, mulailah disusun jadwal kegiatannya. Jadwal kegiatan tersebut menyesuaikan dengan jadwal kuliah pihak-pihak yang bersangkutan.



KESIMPULAN
Gagasan yang Diajukan
Gagasan yang diajukan oleh penulis adalah penerapan konsep pembelajaran multikultural, yaitu cooperative learning(belajar bersama). Dalam kelas reguler tentunya hal itu sangat sulit dilakukan karena adanya kebijakan penyetaraan kemampuan bagi mahasiswa kelas kerja sama sehingga kelas tersebut disendirikan. Oleh karena itulah penulis mengajukan usul dibentuknya kelompok belajar yang melibatkan mahasiswa kerjasama dan mahasiswa non-kerjasama. Kelompok belajar yang disarankan adalah kelompok yang menyangkut bidang studi yang dibutuhkan oleh mahasiswa kerjasama dan kelompok yang menuntut banyak komunikasi, misalnya dalam bidang bahasa inggris dibentuk speaking club. 

Teknik Implementasi yang Akan Dilakukan
Adapun teknis pelaksanaan kelompok belajar tersebut sebagai berikut:
· Anggota kelompok belajar adalah mahasiswa kelas kerjasama dan non-kerjasama, dengan perbandingan 1:1 . Dengan harapan terhindarnya dominasi kelompok mayoritas terhadap kelompok minoritas. 
· Pengajar adalah asisten dosen dan mahasiswa program studi pendidikan (jurusan sesuai dengan jenis kelompok) yang sedang menjalani studi di atas semester 5. Selain itu pengajar sebaiknya adalah pengajar yang berkompeten dalam bidangnya, baik dalam materi ataupun dalam pemenuhan karakter sebagai seorang pengajar. Hal ini dikarenakan latar belakang budaya dan pendidikan yang jauh berbeda antara mahasiswa kelas kerjasama dengan mahasiswa non-kerjasama sehingga kemampun seorang pengajar yang benar-benar menghargai disabbilities in class sangat diperlukan. Sistem mengajar bergilir  dapat dilakukan secara fleksibel disesuaikan dengan jadwal kuliah masing- masing pihak yang bersangkutan.
· Materi yang disampaikan dalam kelompok belajar cukup berkualitas dan tersruktur dengan baik atau bisa juga disebut step by step sehingga perkembangan anggota kelompok dapat dipantau atau diamati. Misalnya, dalam kelompok belajar speaking club, terdapat materi basic conversation yang masih berisi kosakata sederhana seperti menyangkut family, hobbies, dan daily activities hingga tema-tema yang lebih kompleks, seperti menyangkut culture dan masalah-masalah yang bersifat global. Kegiatan kelompok tersebut dapat dilakukan seminggu sekali dan disesuaikan dengan jadwal kuliah masing- masing mahasiswa  agar tidak menggangu pembelajaran mata kuliah utama. 
· Proses dalam kelompok belajar ini harus menonjolkan pembelajaran berdasarkan multikultural, yaitu pembelajaran yang bercirikan demokrasi, tidak adanya dominasi atas kelompok mayoritas terhadap kelompok minoritas. Pengajar pun dilarang bersikap dominan, melainkan selalu memberi kesempatan kepada peserta didiknya.
· Perekrutan anggota dilakukan dengan cara yang berbeda. Mahasiswa kelas kerja sama diwajibkan untuk mengikuti program ini, sedangkan mahasiswa non-kerja sama dihimbau untuk bergabung dengan program ini sesuai dengan minat yang dimiliki oleh mahasiswa yang bersangkutan.
· Peran universitas demi tercapainya kesuksesan program ini adalah mensosialisasikan serta memberikan himbauan kepada mahasiswa. Selain itu demi tercapainya kesuksesan program ini hendaknya keaktifan mahasiswa dalam program ini dijadikan nilai tambahan dalam mata kuliah yang bersangkutan.


Prediksi Hasil yang Akan Diperoleh
	Tujuan utama diadakannya kelompok belajar tersebut adalah hilangnya sekat antara mahasiswa kelas kerja sama dan non-kerja sama. Dengan belajar bersama, diharapkan mahasiswa memiliki keterampilan mengembangkan kecakapan hidup dalam menghormati budaya lain, toleransi terhadap perbedaan, akomodatif, terbuka dan jujur dalam berinteraksi dengan teman(orang lain) yang berbeda suku, agama, etnis dan budayanya, memiliki empati yang tinggi terhadap perbedaan budaya, dan mampu mengelola konflik tanpa kekerasan. Selain itu, kelompok belajar yang dibentuk diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar mahasiswa, suasana yang kondusif, membangun interaksi antar mahasiswa maupun peserta didik dengan pengajar. Bagi mahasiswa kelas kerja sama tentunya sangat diharapkan dengan mengikuti kelompok belajar ini mampu meningkatkan rasa percaya diri dalam bergaul serta kemampuan diri dalam hal materi. Hal lain yang tidak kalah penting adalah kebiasaan beradaptasi dalam lingkungan yang memiliki latar belakang budaya berbeda diharapkan akan terbawa dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya dalam lingkungan kelompok belajar saja namun juga lingkungan universitas yang lebih luas atau bahkan dalam masyarakat, sehingga mahasiswa tersebut lebih siap menghadapi globalisasi.
Bagi mahasiswa non-kerja sama diharapkan dengan adanya interaksi sosial dalam kelompok belajar tersebut mampu menghilangkan kesan eksklusivisme yang selama ini ada. “Terjadinya tidak saling mengenal identitas budaya orang lain , dapat mendorong meningkatnya prasangka terhadap orang lain, berupa sikap antipati yang didasarkan pada kesalahan generalisasi yang diekspresikan sebagai perasaan. Prasangka juga diarahkan pada sebuah kelompok secara keseluruhan, atau kepada seseorang hanya karena itu adalah anggota kelompok tertentu. Secara demikian, prasangka memiliki potensi dalam mengkambinghitamkan orang lain melalui stereo tipe, diskriminasi, dan penciptaan jarak sosial(Bennet, 1996)”.
Bagi asisten dosen dan mahasiswa yang berperan sebagai pengajar diharapkan agar kelak sanggup menjadi pengajar yang menghargai kebudayaan dan mampu beradaptasi di dalam budaya yang berbeda tersebut, mengingat sebagian besar program studi di Universitas Negeri Malang adalah untuk mendidik mahasiswa di bidang keguruan. Kelompok belajar sekaligus sebagai media untuk mempersiapkan diri sebagai calon guru yang bersedia ditempatkan di berbagai daerah. Lulusan Universitas Negeri Malang pun menjadi lebih berkualitas. Dalam dunia pendidikan, pendekatan pembelajaran multikultural ini dapat memberikan suatu gambaran atau wawasan yang mencakup tidak hanya meliputi suatu kelompok tetapi wawasan tentang wilayah yang lebih luas. Pembelajaran multikultural yang diterapkan di dalam seluruh lembaga pendidikan dapat dijadikan suatu modal bagi bangsa Indonesia untuk mencapai pemerataan pendidikan. 
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Jurusan : Seni dan Desain

Prog. Studi :D3 Game Animasi

ANGKATAN SANDI OFFKLS NAMA MK SKs JS DOSEN KAP HARI JAM RUANG

Angkatan 2008 Game Animas) PE) pst \s

0926082543001 TDG401 E6 E6 Videografi 3 4 032534 GUNAWAN SUSILO 20 Sen 0508 E£8.201

0926082543002 GEA308 E6 E6 Compositing 3 3 042537 DODY PRIYATMONO, 20 KAM 01-03 €8.2028
0926082543003  GEA309 E6 E6 Game Karakter 2 Dimensi 2 2 002530 MOCH. ABDUL RAHMAN, 20 KAM 04-05 £8.2028
0926082543004 GEA310 E6 E6 Game Karakter 3 Dimensi 2 2 082554 YOHAN PRIBADI 20 Jum 0102 Es.2028
0926082543005 GEA311 E6 E6 Game Interface 3 3 002529 ANDY PRAMONO, 20 JuM 0305 E8.2028
0926082543006 GEA317 E6 E6 Animasi 2 Dimensi 4 4 042537 DODY PRIYATMONO, 20 SEL 0104 07.305

0926082543007  GEA322 E6 E6 Game 2 Dimensi 4 4 002529 ANDY PRAMONO, 20 RAB 01-04 07.305

0926082543008 GEA313 E6 E6 Proyek Game Animasi: Skenario 3 3 802508 IMAM MUHADJIR 20 RAB 0709 E8.103
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Jurusan : Seni dan Desain

Prog. studi :S1 Desain Komunikasi Visual

ANGKATAN SANDI OFFKLS NAMA MK SKS JS DOSEN KAP HARI JAM RUANG
pgatan 2007 Game  Animas; Sy pst . 42

0926072534001  VIS434 F6 F6 Praktek kerja profesi 4 0 002529 ANDY PRAMONO, 40 --- 00-00 D7.305
0926072534002  RTV411 F6 F6 Tugas Akhir 6 0 002529 ANDY PRAMONO, 40 --- 00-00 D7.305
0926072534003  ANM401 F6 F6 Pameran Karya Akhir 4 0 002529 ANDY PRAMONO, 40 --- 00-00 D7.305
0926072534004 ANM312 FF F6 Permodelan Karakter 2D 3 3 042537 DODY PRIYATMONO, 2 --- 00-00 0
0926072534005 ANM303 F6 F6 Game Animasi IT 4 4 002529 ANDY PRAMONO, b - ---  00-00 0
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Semester ;Genap - 2009/2010

Jurusan : Sastra Indonesia

pProg. studi :S1 Pend. Bahasa, Sastra Indonesia & Daerah

[ANGKATAN SANDI OFFKLS NAMA MK SKS JS DOSEN KAP HARI JAM RUANG

| Angkatan 2009

0926092114001 MPK421 AC DG Pendidikan Agama Islam 4 2 032322 SYAFAAT 23 SEN 07-08 J3.101

0926092114002 MPK432 AE DG Pendidikan Pancasila 2 2 901714 NUR WAHYU ROCHMADI, 23 SEN 05-06 J3.101

0926092114003 MPK433 AO DG Pendidikan Kewarganegaraan : 2 781703 SUPARLAN, 23 RAB 05-06 J4.102

0926092114004 IDB402 DG DG Fonologi Bahasa Indonesia 2 2 782102 SUPARNO 23 KAM 07-08 Ja.102

802124 MASNUR MUSLICH 23 KAM 07-08 Ja.102

0926092114005 I1DB403 DG DG Morfologi Bahasa Indonesia : 3 792128 SUNARYO H.S., 23 SEL 04-06 BIPA.202

0926092114006 IDB410 DG DG Kritik Sastra 3 3 882123 HERI SUWIGNYO, 23 SEL 01-03 J10.101

0926092114007 IDB414 DG DG Membaca Ekstensif 3 4 802144 SUNOTO 23 SEL 07-08 D7.204
23 RAB 03-04 D8.302

0926092114008 IDB415 DG DG Membaca Sastra 2 3 052154 MUSTHOFA KAMAL, 23 KAM 03-05 E6.202

0926092114009 IDB417 DG DG Berbicara Dialogis 3 4 802116 DWI SAKSOMO, 23 SEN 03-04 Ja.104
23 RAB 07-08 Ja.102
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Prog. studi :S1 Pendidikan Bahasa Inggris
ANGKATAN SANDI OFFKLS NAMA MK SKS JS DOSEN KAP HARI JAM RUANG
Angkatan 2007 PTk PNF P;} \§ Bu \Lmq “an v 1\
0926072214001  ELG404 PN A  English Syntax 2 2 052248 AULIA APRIANA, 21 RAB 07-08 J10.100
0926072214002  ELT405 PN A Instructional Materials Developme 2 2 862212 SRI RACHMAJANTI, 21 SEL 07-08 D8.102
0926072214003  ELT418 PN A Langui?ge Assessment I 2 2 992234 YAZID BASTHOMI, 21 SEL 05-06 D8.102
0926072214004  ELT404 PN A  Curriculum of English Instruction 4 4 902211 UTAMI WIDIATI 21 SEN 01-02 D8.103
21 KAM 01-02 D8.105
0926072214005 ELR406 PN A Dramal 2 2 052246 MOCHAMAD NASRUL CHO1 21 SEN 07-08 D7.101
0926072214006  ETH402 PN A  Research Statistics 2 2 792209 M. ADNAN LATIEF, 21 JUM 03-04 6.102
0926072214007  ELT410 PN A ESPI 2 2 862210 GUNADI HARRY SULISTYO, 21 KAM 05-06 18.102
0926072214008  ELT416 PN A Instructional Media & Acti. inLang 2 2 762213 ARWIYATI MURDIBYONO, 21 SEL 01-02 J6.102
0926072214009 ELT4H PN A Classroom Management 2 2 862231 SRI ANDREANI, 21 RAB 03-04 )5.104
Angkatan 2008 Nunu ELa“ Py\r 20
0926082214001  ELS404 NU A Listening Comprehension III 2 2 092252 HARITS MASDUKI 20 JUM 03-04 D7.104
0926082214002  ELS408 NU A  Speaking IIT 2 2 762206 MURDIBIONO, 20 RAB 03-04 J8.101
0926082214003  ELS412 NU A  Reading Comprehension IIT 4 4 062250 NUR HAYATI, 20 SEL 03-04 D8.102
20 KAM 03-04 D8.102
0926082214004  ELS416 NU A Writing III 4 4 862229 ENNY IRAWATI 20 SEL 07-08 J7.101
20 KAM 07-08 18.104
0926082214005 ELS426 NU A  Extensive Reading III 2 2 862231 SRI ANDREANI, 20 SEL 01-02 )5.104
0926082214006  ELT401 NU A  TEFL 4 4 872215 NUR MUKMINATIEN, 20 SEL 05-06 J6.102
20 KAM 05-06 J6.101
0926082214008 ETR401 NU A  Translation I 2 2 942236 ARIF SUBIYANTO, 20 KAM 01-02 D8.102
0926082214009  ELR402 NU A Prosel 2 2 942235 KUKUH PRAYITNO S., 20 SEN 05-06 J5.104
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Prog. Studi :S1 Desain Komunikasi Visual

ANGKATAN SANDI OFFKLS NAMA MK SKS JS DOSEN KAP HARI JAM RUANG
pon 2 Game  Animay)  §)  pst o 42

0926072534001  VIS434 F6 F6 Praktek kerja profesi 4 0 002529 ANDY PRAMONO, 40 - 00-00 D7.305
0926072534002  RTV411 F6 F6 Tugas Akhir 6 0 002529 ANDY PRAMONO, 40 --- 00-00 D7.305
0926072534003  ANM401 F6 F6 Pameran Karya Akhir 4 0 002529 ANDY PRAMONO, 40 --- 00-00 D7.305
0926072534004  ANM312 FF F6 Permodelan Karakter 2D 3 3 042537 DODY PRIYATMONO, 2 -~ 00-00 0
0926072534005  ANM303 F6 F6 Game Animasi I 4 4 002529 ANDY PRAMONO, 2 -- 00-00 0
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